BAB Il

KERANGKA TEORI

A. Deskripsi Teori
Dalam setiap penelitian, diperlukan konsep penrikidan teori-teori yang
dijadikan sebagai landasan dalam menganalisisddetanenarik kesimpulan. Oleh
karena itu, dalam bab ini akan dibahas mengenai-teswri yang akan menjadi
landasan dalam penelitian ini.
1. Teori Analisis Kesalahan
a. Pengertian Analisis Kesalahan
Kesalahan berbahasa dapat dikatakan sebaganbdeayi proses belajar
mengajar bahasa. Corder (dalam Tarigan 1995:62yatekan bahwa semua
orang yang belajar bahasa pasti tidak luput desaliedan. Untuk mengurangi
terjadinya kesalahan berbahasa yang berkelanjotaka dilakukan analisis
kesalahan berbahasa.
Setyawati (2010:13), mendeskripsikan bebekapa yang memiliki arti
bernuansa kesalahan dalam berbahasa, yaitu:

1) Kata ‘salah’ yang diantonimkan dengan ‘betul’, ry apa yang
dilakukan tidak betul, tidak menurut norma, tidaknarut aturan yang
ditentukan.

2) ‘Penyimpangan’ yang dapat diartikan menyimpang darma yang telah

ditetapkan. Pemakai bahasa menyimpang karenartidak enggan, malas
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mengikuti norma yang ada. Sikap berbahasa ini ecandemenuju ke
pembentukakata, istilah, slangatau jargon.

3) ‘Pelanggaran’ terkesan negatif karena pemakai balEsngan penuh
kesadaran tidak mau mengikuti norma yang telamuikan.

4) ‘Kekhilafan’ merupakan proses psikologis yang dalaal ini menandai
seseorang khilaf menerapkan teori atau norma bapasg ada pada
dirinya, khilaf mengakibatkan sikekeliru memakai.

Mengenai analisis kesalahan, Chrystal (dalam Ratd®89:32)
mengungkapkan bahwa analisis kesalahan adalah rsetakaik untuk
mengidentifikasi atau menginterpretasi secarammtie kesalahan-kesalahan
yang dibuat siswa yang sedang belajar bahasa atingoahasa kedua dalam
menggunakan bahasa asing atau bahasa kedua deegggumakan teori-
teori atau prosedur-prosedur berdasarkan lingu8gnada dengan Chrystal,
Ellis (dalam Tarigan 1995:68) mengungkapkan, amsalkesalahan adalah
suatu prosedur kerja yang biasa digunakan olehpmaraliti dan guru bahasa,
yang meliputi pengumpulan sampel kesalahan, peaelakesalahan,
pengklasifikasian kesalahan berdasarkan penyebalsgyga evaluasi atau
penilaian taraf keseriusan kesalahan.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikekam sebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahdaltadaatu proses analisis
kesalahan berbahasa pada pembelajar bahasa, lb@ikabpertama maupun

bahasa kedua. Tahapan dalam proses analisis kasafatiputi pengumpulan
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sampel, identifikasi, penjelasan, klasifikasi, daenilaian taraf keseriusan

kesalahan.

b. Tujuan Analisis Kesalahan

Tarigan (1995:77) mengungkapkan bahwa tujuan asakesalahan
bersifat aplikatif, yakni memperbaiki dan menguiakgsalahan berbahasa
para pembelajar bahasa. Sementara itu, menuruh&ri@alam Tarigan,
1995:69) tujuan diadakannya analisis kesalaharahdadtuk:

1) Menentukan urutan penyajian butir-butir yang diegar dalam kelas dan
buku teks, misalnya urutan mudah-sukar.

2) Menentukan urutan jenjang relatif penekanan, pasgil, dan latihan
berbagai butir bahan yang diajarkan.

3) Merencanakan latihan dan pengajaran remedial.

4) Memilih butir-butir bagi pengujian kemahiran siswa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tujuaaisis kesalahan
adalah untuk memperbaiki dan mengurangi kesalaharbabasa oleh
pembelajar. Pengajar bahasa dapat memanfaatkah amadisis kesalahan
sebagai acuan untuk menentukan urutan penyajianpdagkanan materi.
Selain itu, dengan melakukan analisis kesalahamgajar juga dapat
merencanakan latihan dan memilih butir-butir mayamg digunakan untuk

menguji kemahiran pembelajar.

c. Jenis Kesalahan Berbahasa
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Corder (dalam Pateda 1989:33), mengklasifikaskesalahan dalam tiga

kategori, yaitu:

1)

2)

3)

Mistake (salah), yaitu penyimpangan struktur lahir yangate karena
penutur tidak mampu menentukan pilihan penggunaagkapan yang
tepat sesuai dengan situasi yang ada.

Lapses(selip), yaitu penyimpangan bentuk lahir karenealienya pusat
perhatian topik pembicaraan secara sesaat, ketelaliauh juga bisa
menimbulkan selip bahasa.

Error (silap), yaitu penyimpangan bentuk lahir dari lstiu baku yang
terjadi karena pemakai belum menguasai sepenulmgatkbahasa.

Setyawati (2010:17) memaparkan contoh kalimat yar@punjukkan

adanya kesalahan-kesalahan berdasarkan Kklasifikesalahan yang

dikemukakan Corder tersebut, sebagai berikut:

1)

2)

"Rasanya panas. Kalau malam tidur di kamar, haakaipkipas terus,”
kata Citra. (Setyawati, 2010:17)

Analisis : Kalimat rasanya panas untuk menggamlioadituasi udara
yang panas adalah kurang tepat atau dapat dikatad@denya
kekurangtepatan penggunaan ungkapan terhadapi d#ussbut. Maka
dari itu kalimat tersebut masuk dalam kategamistake Seharusnya
ungkapan tersebut menggunakan ungkapan “Udaranyaspaebagai
pengganti ungkapan “Rasanya panas”.

” Menjual barang tidak bisa memaksa orang membejgf Fauzi Aziz.

(Setyawati, 2010:17)



13

Analisis : Lapses(selip) terjadi pada kalimat tersebut. Selip tdrja
karena kata yang diucapkan kurang. Seharusnyadaebut mendapat
tambahan kata “untuk”, sehingga menjadi ” Menjuatamg tidak bisa
memaksa orang untuk membeli.
3) "Semuanya sudah empat kali kejadian sama dengam sgltarang ini.”
(Setyawati, 2010:17)
Analisis : Kalimat tersebut mengalaerror (silap) karena dalam kalimat
tersebut terdapat kesalahan struktur dan kaidaim&&ldalam bahasa
Indonesia yang benar. Kalimat tersebut akan bisatakan kalimat yang
sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia yang bekear mienjadi

“Semuanya sudah empat kali terjadi, termasuk yakgrang ini.”

d. Penyebab Kesalahan Berbahasa
Pateda (1989: 67-77) menyebutkan kesalahan bewdisebhabkan oleh:
1) Pengajar dan Pembelajar
Berdasarkan pendapat populer dari para ahli, Kesalgang disebabkan
oleh pengajar bersumber pada pemilihan bahan tglnjk dan media
mengajar serta contoh bahasa yang digunakan sebalgan. Sedangkan
kesalahan yang disebabkan oleh pembelajar, bersupdma strategi

belajar, umur dan situasi sosiolinguistik pembelaja
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2) Bahasa ibu
Bahasa ibu dapat mempengaruhi proses pemerolelm@ségang sedang
dipelajari. Contohnya di Indonesia pembelajar bahiaggris mengucapkan
katathing dengarsing danthick dengarsick

3) Lingkungan
Kesalahan yang bersumber dari lingkungan disebabkéh (i)
penggunaan bahasa di lingkungan keluarga seisihrufilateman sekolah,
(iif) teman bermain, (iv) pemimpin di masyarakat) giaran radio, (vi)
siaran televisi, (vii) surat kabar/ majalah, dain)(gpanduk/ selebaran.

4) Kebiasaan
Kebiasaan bertalian dengan pengaruh bahasa ibu lidghungan.
Pembelajar bahasa terbiasa dengan pola-pola yasa lidengarnya.
Oleh karena pola atau bentuk sudah menjadi kebiasasalahan sulit
dihilangkan.

5) Interlingual
Interlingual adalah aktifitas belajar yang menglkasi pola-pola pada
bahasa kedua yang dipengaruhi oleh bahasa pertama.

6) Interferensi
Interferensi ialah adanya tuturan seseorang yamyim@ang dari norma-
norma bahasa pertama sebagai akibat dari perkewyaladengan bahasa
kedua atau sebaliknya, yaitu menyimpang dari bahashia sebagai
akibat dari kuatnya daya tarik pola-pola yang tpadapada bahasa

pertama.
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Tidak jauh berbeda dengan pendapat Pateda (19897)6 Setyawati
(2010:15), menjabarkan pula mengenai penyebabidkesaberbahasa, yaitu:
1) Terpengaruh bahasa yang lebih dahulu dikuasaimjaddpat berarti

bahwa kesalahan berbahasa disebabkan oleh intesifdyahasa ibu atau

bahasa pertama terhadap bahasa kedua yang sedasigjadi oleh
pembelajar. Dengan kata lain sumber kesalahartakrgada perbedaan
sistem linguistik bahasa pertama dengan sisterniltig bahasa kedua.

2) Kekurangpahaman pemakai bahasa terhadap bahasa dy@adcainya.
Kesalahan yang merefleksikan ciri-ciri umum kaidahhasa yang
dipelajari. Dengan kata lain, salah atau keliru enapkan kaidah bahasa.
Misalnya: kesalahan generalisasi, aplikasi kaidadasa tidak sempurna,
dan kegagalan mempelajari kondisi-kondisi penerdqzadah berbahasa.
Kesalahan seperti ini sering disebut dengan isklegalahan intrabahasa
(intralingual error). Kesalahan ini disebabkan oleh: (a) penyamarataan
berlebihan, (b) ketidaktahuan pembatasan kaidghpdnerapan kaidah
yang tidak sempurna, dan (d) salah menghipotesistasep.

3) Pengajaran bahasa yang kurang tepat atau kurangussm Hal ini
berkaitan dengan bahan yang diajarkan atau yaragihdian dan cara
pelaksanaan pengajaran. Bahan pengajaran menyamgisaiah sumber,
pemilihan, penyusunan, pengurutan, dan penekanama @engajaran
menyangkut masalah pemilihan teknik penyajian, Kahgangkah dan
urutan penyajian, intensitas dan kesinambungangp@ray, dan alat-alat

bantu dalam pengajaran.



16

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bd&esalahan berbahasa
disebabkan oleh gangguan dari bahasa pertamaufiggk, serta kebiasaan
dan gaya belajar pembelajar bahasa. Di sampingétugajaran bahasa yang
kurang sempurna dari segi teknik dan media juga jadenpenyebab

munculnya kesalahan berbahasa.

2. Kotowari Hyougen
Kotowari hyougendalam bahasa Indonesia berarti ungkapan penolakan.

Kartomihardjo (1994) mendefinisikan mengenai pekerayaitu sebuah respon
atau reaksi negatif yang diberikan untuk menjavedduah permintaan, ajakan dan
tawaran. Dengan demikiakptowari hyougerdapat diartikan sebagai ungkapan
yang mencerminkan reaksi negatif yang diberikanukinmnenjawab sebuah
permintaan, ajakan dan tawaran.
a. Kotowari Hyougen Secara Pragmatik dan Sosiolinguistik

Tindak tutur merupakan salah satu dari bidang kapieagmatik. Searle
(dalam Suryadi, 2012) mengkatagorikan penolakaagalsalah satu tindak
tutur representatif, yaitu tindak tutur yang begsinuntuk menetapkan atau
menjelakan sesuatu apa adanya.

Definisi pragmatik menurut Nababan (1984 :2) yakajian tentang
kemampuan pemakai bahasa mengaitkan kalimat-kaldeagan konteks-
konteks yang sesuai bagi kalimat-kalimat itu. $ejaddengan Nababan,
Kridalaksana (1993: 177) mengartikan pragmatik gabayarat-syarat yang

mengakibatkan serasi atau tidaknya pemakaian bati@san komunikasi
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yang berkaitan dengan aspek-aspek pemakaian battasakonteks luar
bahasa yang memberikan sumbangan kepada makna. ij@r@gan demikian,
secara pragmatikotowari hyougendiutarakan dengan mempertimbangkan
konteks, yaitu dengan mempertimbangkan penggunaamaga peristiva
komunikasi.

Sebagaimana yang telah diutarakan pada bab sebe&urkatowari
hyougenapabila tidak diucapkan dengan bahasa dan ungkggag baik,
dapat melukai perasaan mitra tutur. Hal tersebutumekkan bahwa ada
hubungan antara tuturan penolakan dengan fakttoffaosial dalam suatu
masyarakat tutur. Hubungan antara bahasa dengtor-faktor sosial dalam
suatu masyarakat tutur tersebut merupakan obgklsguistik.

Nababan (1984: 2) mendefinisikan sosiolinguistilbbag@i pengkajian
bahasa dengan dimensi kemasyarakatan. Senada d€algaban, Chaer dan
Agustina (2004: 2) mengartikan sosiolinguistik ggba bidang ilmu
antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kajtaraengan penggunaan
bahasa itu di dalam masyarakat. Chaer dan Agud2@®4: 3) juga
menambahkan, identitas penutur (jabatan, usia,usstasosial) dan
hubungannya dengan mitra tutur dapat mempengaitiharp kode dalam
bertutur. Dengan demikian, secara sosiolinguisttktowari hyougen
diutarakan dengan mempertimbangkan status dan paebudengan mitra
tutur agar tidak menyebabkan rusaknya hubungamdalaatu masyarakat

tutur.
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Berdasarkan penjelasan di muka mengenai pragmatiksdsiolinguistik,
dapat disimpulkan bahwa secara pragmatik fokus gbi@rh ujaran lebih
diarahkan pada penggunaannya dalam konteks. Settanghecara
sosiolinguistik, fokus perhatian ujaran lebih didkan pada penggunaannya
dalam masyarakat dengan memperhatikan status dhondgan penutur
dengan mitra tutur. Dengan demikidotowari hyougerdalam penelitian ini
lebih diarahkan pada kajian sosiolinguistik karebarkaitan dengan

penggunaannya terhadap mitra tutur dengan stasied yang berbeda.

. Kotowari Hyougen dalam Bahasa Indonesia

Mengenaikotowari hyougendalam bahasa Indonesia, Kartomihardjo
meneliti mengenai penolakan terhadap ajakan dalaemelpiannya.
Responden dalam penelitiannya terdiri dari masydrattengan tingkat
pendidikan yang beragam di Malang dan kota lainJalva Timur. Dari
penelitiannya, ditemukan bahwa ada tujuh cara jpéaa0l yaitu:
1) Penggunaan kata “tidak”,
2) Penggunaan alasan,
3) Penggunaan pengandaian,
4) Penggunaan usulan atau pilihan,
5) Penggunaan kata “terima kasih” yang diikuti oleimkatar dan alasan,
6) Penggunaan pendapat,

7) Penggunaan gerakan non-verbal.
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Pemilihan tujuh cara dalam penolakan ini dipengaoléh faktor sosial
yang berhubungan dengan status sosial, sepersiptsgkatan, pelayanan,
kemakmuran, kepopuleran dan senioritas. Dari piar@hya ini, hanya ada
21% responden yang mengutarakan dengan jelas tida™ atau sejenisnya
sebagai ungkapan penolakan, yang sebagian bedara#tan kepada mitra
tutur yang status sosialnya lebih rendah. Temuaakinirnya mengarah pada
kesimpulan bahwa masyarakat dari tingkat pendidigang beragam di
Malang dan kota lain di Jawa Timur cenderung megaalengan tidak
langsung. Penolakan yang dilakukan secara tidagisiarg tidak lepas dari
anggapan orang Indonesia yang menganggap penolgkag diutarakan
secara lugas sebagai ketidaksantunan dan menjagelpgb renggangnya
hubungan dan melukai perasaan (Kana, dalam Nug@ob:2). Meski begitu,
ada kalanya kata “tidak” dengan jelas diutarakatapi biasanya diikuti oleh
pernyataan maaf, pendapat atau alasan-alasan daisehingga dapat
mengurangi resiko renggangnya hubungan akibat pkaiol

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Waftardjo, Azis
(2001) melakukan penelitian mengenai ungkapanlpkao yang digunakan
oleh orang Indonesia dengan responden yang lebdg#®e dan tidak dari
satu suku tertentu saja. Dalam penelitiannya, resgo merupakan penutur
Bahasa Indonesia yang tinggal di Jakarta, Banddag,Bekasi yang terdiri
dari empat kelompok etnis besar, yaitu Jawa, SulMdaang, dan Batak, di
samping beberapa etnis lain seperti Melayu, BaBagis, dan Irian. Hasil

analisis terhadap jawaban para responden berdasaikangket, wawancara
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dan pengamatan langsung menunjukkan keragaman g@agp mencolok
dalam hal strategi yang mereka pakai ketika mensddkiah permintaan mitra
tutur. Mereka umumnya dapat membuat penolakan aelayas dengan
mengatakan “tidak”, sekalipun kelugasan itu akamaldiskan dengan
memaparkan berbagai macam alasan penolakan. Kalugasebut terutama
ketika berhadapan dengan mitra tutur yang lebihanathtus sosialnya lebih
rendah dan memiliki tingkat keakraban tinggi, sep@man sejawat. Di
samping itu, ada juga kelompok responden yang lete@milih memberikan
alternatif lain kepada mitra tuturnya, serta menila@r penjelasan dan alasan
penolakan.

Dalam penelitian tersebut, Azis (2001) menemukaa gang digunakan
untuk mengungkapkan penolakan yang paling banyajundkan oleh
responden dengan Bahasa Indonesia sebagai bah@sagadalah:

1) Langsung mengatakan “tidak”
2) Menawarkan jalan keluar
3) Memberi alasan dan penjelasan

Penolakan dengan langsung mengatakan “tidak” candedipakai
untuk menolak permintaan mitra tutur yang usiamgfainl muda atau dari
kalangan dekat penutur seperti sejawat atau andgetarganya. Namun
demikian, sekalipun isi penolakannya begitu lugekirggga akan mudah
dipahami oleh mitra tutur, penutur akan selalu nierngpenolakannya itu
dengan ungkapan pelembut berupa permohonan maaf yiasanya akan

diikuti oleh penjelasan ketidakbisaan. Akan tetgpénjelasan dimaksud
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biasanya disampaikan ala kadarnya saja, dalanidaki pernah diungkapkan
dengan menggunakan ungkapan-ungkapan panjang.

Berbeda ketika berbicara dengan mitra tutur yaroghléua, dengan
atasannya, atau dengan mitra tutur yang tak dikemadutur lebih memilih
menolak dengan menawarkan jalan keluar atau denganberikan alasan
dan penjelasan. Cara ini juga akan dipakai manaiadkat imposisi atau
keharusan sebuah permintaan begitu besar, sekalipereka sedang
berbicara dengan teman dekat, sejawat, mitra tydng lebih muda, atau
bahkan bawahan sekalipun.

Ketika menunjuk kepada mitra tutur, responden cemgemenggunakan
kata sapaakamuatau lebih seringnyalu, kecuali terhadap mitra tutur yang
lebih tua atau atasannya. Dalam situasi sepertmareka akan menggunakan
kata sapaatbu/Bapak Kata sapaaAndahanya dipakai sesekali saja, yaitu
manakala penutur benar-benar bermaksud menjag& deagan mitra
tuturnya, sekalipun kasus seperti ini jarang sek&imukan.

Selain Kartomihardjo (1994) dan Azis (2001), Nadk&k (2005) juga
melakukan penelitian mengenai penolakan dalam banaenesia. Dari hasil
penelitian atas 390 penolakan dalam bahasa Indgnéisingkapkan bahwa
unsur tindak tutur yang paling banyak digunakaramialbenolakan adalah
dengan meminta maaf (disertai dengan sebutan wtgohaditra tutur),
mengungkapkan alasan, dan ketidakmampuan. Unsunykiyang digunakan
antara lain: penawaran alternatif lain, saran, pgaan, keengganan disertai

apresiasi yang biasanya dinyatakan dengan memtra tutur, menyatakan
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hal-hal yang baik pada diri mitra tutur dan unghkagetertarikan penutur pada

mitra tutur.

Sementara itu, Fujiwara dan Matsuo (2003), dalanelgeannya dengan
163 responden yang terdiri dari 64 orang Indondésgagrang Jepang dan 37
orang Indonesia yang mempelajari bahasa Jepangmmudan bahwa orang
Indonesia lebih jelas dalam mengungkapkan penolakaara langsung, dan
memperkuat penolakan tersebut dengan alasan-gbesertakan yang dapat
memberi kejelasan pada mitra tutur.

Berdasarkan hasil-hasil penelitian yang telah dijkn sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa cara yang digunakan olahgoindonesia ketika
menyatakan penolakan di antaranya adalah:

1) Pernyataan penolakan secara langsung dengan mangétaak”, yang
umumnya digunakan ketika menolak ajakan atau pémarndari mitra
tutur yang lebih muda atau status sosialnya |ednldah.

2) Penolakan secara tidak langsung dengan menggungisam penolakan
seperti meminta maaf (disertai dengan sebutan dephanitra tutur),
mengungkapkan alasan, ketidakmampuan, penawaganadif lain, saran,
ucapan terima kasih, keengganan disertai apresiasg biasanya
dinyatakan dengan memuji mitra tutur, menyatakashbabyang baik pada
diri mitra tutur dan ungkapan ketertarikan penyiagda mitra tutur.

3) Penggunaan gerakan non-verbal.

Penolakan dalam bahasa Indonesia umumnya dapatrakah dengan

jelas. Kejelasan tersebut nampak dari ungkapandddiisaan untuk
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memenuhi ajakan atau pemintaan yang disertai alsaan yang jelas yang
banyak muncul ketika mengungkapkan penolakan. iseglakata “maaf”’ juga
selalu digunakan untuk memperhalus penolakan yangulian diikuti oleh
kata panggilan terhadap mitra tutur. Oleh karenadapat dikatakan bahwa
permintaan maaf merupakan unsur yang harus diukgkapketika
mengutarakan penolakan dalam bahasa Indonesianihlaérkaitan dengan

nilai kesantunan yang dijunjung tinggi masyarakabohesia dalam bertutur.

. Kotowari Hyougen dalam Bahasa Jepang
Dalam bahasa Jepang dikenal adanya ragam bahasathanaka
penuturan kotowari hyougen akan berbeda tergantung pada tingkatan
formalitas, hubungan, posisi sosial, tingkatan dsia profesional dari orang-
orang yang melakukan komunikasi. Aoki dan Okamoi®88: 75-91),
menjelaskan unsur-unsur yang biasa digunakan daéambentukarkotowari
hyougenterhadap permohonan atau permintaan sesuai déngaya Jepang,
sebagai berikut:
1) Meminta maaf
Salah satu dari strategi yang efektif untuk meselaebuah
penolakan adalah dengan meminta maaf.
Contoh: (A dan B adalah rekan kerja)

(1) Az, 5HXAT 74X —HFLTHLLZRWN?
Eh, Boleh saya pinjam mesin tik nya hari ini?

B:o—A, BVWFLEARITLI-LEIALTE, ARG

ATET L
Tidak, maaf yatapi hari ini saya mau pakai. Kalau besdk
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boleh.

A9, LMD NIZHNWTH DD,
Oh, kalau begitu saya tanya ke yang ¢kh

B: ZWARIWVA,
Maaf ya.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 7938
Kata - kata yang digarisbawahi merupakan permintaaaf karena tidak
bisa memenuhi permintaan mitra tutur.
2) Bersikap samar
Baik kata penolakan yang diungkapkan selteyas maupun secara
samar, keduanya sama-sama bisa menjelaskan maksyzedutur untuk
menolak. Walaupun begitu, kata — kata penolakam yalas atau lugas
lebih menyakitkan dari pada penolakan yang tiddksjeatau samar.
Berikut ini adalah contoh penolakan secara samar.
Contoh : (A dan B adalah rekan bisnis)
2 AADbDS, ZOMBBEWLE LI ERATTR, £AEAT K
FEWEETHNEENWELT,
Maaf, mengenai permintaan saya waktu itu, apa bea dapat

jawabannya sekarang?

B: 2z, Z0s, HL EFIZKWATER, Hniz - -
Yaa, itu, saya sulit mengatakannya, sayekgls..

AL DT D, RIXVIZDH TN,
Oh, begitu ya. Sudah saya duga pasti tidsk ya.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, Big8:
Kalimat yang digarisbawahi menunjukkan ketidakjefesatas jawaban

yang diberikan. Ketidakjelasan tersebut dimaksudigar A tidak merasa

dipermalukan atau direndahkan karena permintaaditgklak. Namun, A
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sudah dapat menarik kesimpulan karena jawaban yaegggantung
tersebut mengindikasikan bahwa permintaannya #itola
Memberikan alasan

Dalam mengungkapkan penolakan, hal yang seharuditalaukan
adalah menjelaskan alasan yang masuk akal atasakano Seseorang
tidak harus mengatakan alasan penolakan yang selyangang justru
akan menyakiti mitra tutur. Ada kalanya pada sitt@edentu lebih baik
berbohong tetapi dengan alasan yang masuk akal.
Contoh: (A dan B adalah teman akrab)

(3) Az, SRS SBTHZATETE, FroTHH 2RV LG,
Eh, akhir minggu ini saya pindah rumah, kamu besatu?

B:9—A. AHKRITIH X - & RKIROBBD L ZAHITITZ LI
STHNIETE,
Tidak ya, akhir minggu ini saya mau pergi ke tengaatdara di
Osaka, jadi...

ArdhH, £9, CrRWVND X,
Ah,Gakapa-apa kalau gitu.

B: b2\ d,
Maaf ya
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, B238
Kalimat yang digarisbawahi merupakan kalimat yarepj@askan

alasan penolakan.

Mendahulukan penolakan dengan menggunakantata> & (chottg
Dalam penolakan bahasa Indonesia, secara hatfiah~ & dapat

diartikan “tidak bisa”. Dalam bahasa Jepang, Kata - & sangat sering

digunakan untuk memperhalus sebuah ketidakbisaan.
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Contoh: (A dan B adalah rekan bisnis)
4 Ao, ZOMBEWLE LM, BB/ TWETTE
TL X 2D%
Maaf, mengenai permintaan saya waktu itu, apakdahsu
dipertimbangkan?
B: 2. Ty, REHL EFIZKWATTR, RIVLEL-
CAFICLTET, ETHLREIIEXITTEZIITRVATTN,
lya, masalah itu, sangat sulit untuk mengatakaniaya saya
tidak bisakarena saat ini saya sangat sibuk dan sepetipga sa

tidak bisa menanganinya.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, B3}8

Kata® X - & pada jawaban B menyatakan keraguan dan rasa jpésyes
karena tidak dapat memenuhi permintaan A.

MenggunakarZ #172° (sore ga) dand @ 9 (anoy

& D 9 biasa digunakan sebagai sapaan untuk menarik tizerhaitra
tutur. Tetapi, dalam penolaka#; 717 dand ® 9 bisa dikatakan sebagai
penanda bahwa apa yang akan dikatakan penutur mnutigek seperti
yang diharapkan oleh mitra tutur terhadap pendtuil 7 biasanya
diletakkan sebelum mengungkapkan tujuan utamaamitur

Contoh: (A dan B adalah rekan kerja)

G) AIHEESA, ZOBOFEL, ZE2TINE LD,
Yamada, pembicaraan waktu itu, sudah dipertimbargka

B: 22, Zhd, HDS, RoFEV B o MM L ES ATT
D3,
lya, ituemm sepertinya tidak mungkin.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, B288

Kata-kata yang digarisbawahi yaiut17s dand @ 5 diucapkan dengan

nada suara rendah, menandakan bahwa penutur senghih
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mengungkapkan penolakan secara langsung untuk geepgaasaan mitra
tutur.
Menggunakan® 9 T7 12X (sou desu nge
% 9 T4 x bisa mengandung arti “baiklah, biarkan saya beffi&tau
“bagaimana ya..”. Fungsinya untuk menandakan bahwa ada tuturan
selanjutnya yang mungkin tidak menyenangkan batyartutur.
Contoh: (A dan B adalah teman sekelas)
(6) A:;)Qi\ BHEOMBETHE W2 ERH LA E, 4K/

% ?

Eh, saya mau tanya tentang soal matematika, akhggu ini ada
waktu?

B: 29524 d, AMKITH Lo LHADENALZT L,
Gimana yaTapi akhir minggu ini saygak bisa.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, B¥38

Kata yang digarisbawahi menandakan bahwa akan ewlalgkan, tetapi
tetap menimbulkan kesan bahwa ada pertimbangaruselEermintaan
tersebut ditolak.
Memberikan dukungan atau membesarkan hati

Mengungkapkan pendapat positif mengenai permintan dengan
memberikan tanda bahwa masih ada harapan permiyt@akan diterima
di masa depan biasa dilakukan untuk membesarkanmiaa tutur dan
menghilangkan kepedihan ketika ditolak.

Contoh: (A adalah pembimbing akademik B)

(7) A ZOBDOFEDIREEN,
Mengenai usulan kamu waktu itu.

B: 1TV,
Ya.
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AL THOWTATTRATEN, B x o EA5EHAT 5O
BT EHX 9IS AN,
Itu ide yang sangat baguspi untuk saat ini rasanya terlalu
cepat untuk mengadopsinya.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, B8

Kalimat yang digarisbawahi menunjukkan pujian atsslan B. Sehingga,

walaupun usul tersebut ditolak, B tidak akan terkdcewa karena masih

ada kemungkinan usulannya akan diterima di laintwak

8) Menggunakan kalimat tidak lengkap atau kalimat yaregmggantung

Penutur menghentikan ujarannya sebelum kalimatesselesaikan

dengan berujung pada penolakan secara ekspliditnHdigunakan agar

penolakannya tidak terdengar kasar ataupun menlabakonflik yang

tidak diinginkan.

Contoh kalimat penolakan yang menggantung:

(8) HLRZRWATTA, brosARITEENENDT,
Mohon maaf, tapi minggu ini waktunya kurang tepadi...

Q) S—A, BFHEKITH Lo ERROBHD EZAIAT Z LI T
HNTZTE,
Tidak, akhir minggu ini saya mau pergi ke tempatdsaa di Osaka,
jadi...

(10) =z, ZNH, BHLEFIZKWATTR, Hnic - - -
lya, itu, sulit untuk mengatakannya, tapi sayangnya

(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 2438
Selain menjabarkan unsur yang digunakan untukyatakan penolakan
terhadap permintaan, Aoki dan Okamoto (1988: 11B-JiBya menjelaskan pula
bagaimana cara untuk menolak ajakan dan tawaramdahhasa Jepang, sebagai

berikut:
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Mengatakan Wz, 17> Z 9 T (iie,kekkou desu
Penolakan dengan mengatakan \ % (tidak), dikatakan sebagai

penolakan secara langsung. Biasanya penolakanulaggai digunakan
terhadap keluarga, teman dekat atau orang yangsstat lebih rendah
dari penutur.

Contoh: (A dan B adalah kakak beradik)

(11) A bv—n, fkie?
Mau minum bir?

B:\whz . -2 9,
Tidak, terima kasih
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 1983

Kata-kata yang digarisbawahi biasanya digunakamkumenunjukkan
penolakan yang kuat terhadap tawaran.
Memberikan penjelasan

Memberikan penjelasan merupakan upaya memperipaiusiakan
agar tidak terlalu menyakiti mitra tutur.
Contoh: (A dan B adalah teman sejawat)

(12) A A BRI FLITAT R0,
Malam ini mau pergi nonton?

B:oA., Tb, HAEZFORBRNEH L0645 HIFMRL 722 <
HoWFRWATE, BRROITIF 51 L,
Ya, tapi, karena besok ada ujian matematika jadliitia
harus belajarKalau akhir minggu insih bisa ikut.

(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 11288
Kalimat yang digarisbawahi merupakan kalimat yang

menjelaskan alasan penolakan.
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3) Menunjukkan apresiasi dan/atau meminta maaf
Menunjukkan apresiasi atas ajakan kemudian diikdéingan
permintaan maaf merupakan strategi yang juga éfdifiam menolak
tanpa menyakiti mitra tutur.
Contoh: (A dan B adalah rekan kerja)

(13) A BEETEBEVLEL X I
Mau saya antar sampai rumah?

B:\ W2, BN OT, KLKRTT b,
Tidak usah, karena masih terang, tidak apakaga

Al Z5TT, Thl—AlLE - - - oV EBED LET L,
Oh begitu. Tapkankamu sendirian.... Saya antar ya.

B:ZHUICE S b, THEARLICKRLRTT NG, Tl <,
Terima kasih atas kebaikannylapi saya yakin semua akan
baik-baik saja. Tidak usah khawatir
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 1223

Kalimat yang digarisbawahi merupakan kalimat yarenyatakan apresiasi
terhadap ajakan atau tawaran mitra tutur.
4) Menggunakark. x., T% (ee,demp
Z Z diartikan sebagai “ya”. Akan tetapi dalam penolgka x

lebih berfungsi sebagai pertanda adanya pernyat@kutnya. Jadik. <,
CT% dalam penolakan berarti “ya, saya mengerti yamig &atakan, tetapi
saya juga ingin mengatakan apa yang harus saykakéta

Contoh: (A dan B adalah rekan kerja)

(14) A:VWWTLXIY, —KHEHWRD,
Bisa kan. Kalau hanya satu jam

B: 2z, THoFVARITRIIFELRILERWVWTEEADT,
Ya, tapi hari ini saya harus pulang cepat..
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(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 1283
Kata-kata yang digarisbawahi menunjukkan bahwa igyaamemahami
bahwa A sangat menginginkan B bisa ikut. Tetapiabagnapun juga B
harus menolak karena harus pulang cepat.

Menggunakank 724 £ (mata kondd
F 724 FE berarti “lain kali”, digunakan untuk menolak ajakkali

ini, tetapi juga menunjukkan penerimaan atas ajdeaimya di masa
depan.

Contoh: (Suzuki dan Yamamura adalah rekan kerja)

(15) Suzuki: 2ax, HHILE S A EKEIITS AT E, WA
I 2
Eh, besok saya mau pergi berenang sama Yamada. Kamu
mau ikut juga?

Yamamura: 5 A, £ 972785, [TETWTE, IRIEL X - LT
LWWnb LR - T,
Um, gimana ya. Saya mau, tapi karena besok sayk sib
lain kali ajak saya lagia)
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 1239

Kata-kata yang digarisbawahi menunjukkan bahwa foemagin menjaga
keberlangsungan hubungan yang baik dengan miwa denhgan berharap
untuk diajak lagi.

Menggunakan kat& X - & (chottg

Sebagaimana penggunaan kdtalk - & dalam penolakan terhadap
permintaan, dalam mengungkapkan penolakan terhgd&pn,® x - &

juga mengekspresikan rasa penyesalan penutur ggrhadra tutur atas

ketidaksanggupannya dalam menerima ajakan.
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Contoh: (Nakamura dan Yamada adalah teman sejawat)

(16) Nakamura: IHH A, HHHALSDIZI A ZIITE EEAD,
Yamada, sudah langakmain golf, besok mau pergi
main?

Yamada: = 9 CT9 4z, HHIEL Lo EHAEDRENATT
B, HI-Thb,
Gimana ya. Besok saya sepertimgkbisa Kalau
lusasih...
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 11289

Kata yang digarisbawahi menunjukkan rasa penyesaias penolakan

yang diutarakan.

7) Menggunakan kalimat yang tidak lengkap atau kaliyaagg menggantung

Penggunaan kalimat yang tidak lengkap adalah sa@hcara untuk
menghindarkan diri dari masalah. Kalimat yang manggng membuat
penolakan menjadi tidak langsung dan lebih halus gada mengatakan
dengan lengkap pernyataan yang menyatakan penolakan
Contoh kalimat penolakan yang menggantung:

(17) zZx. DAL, THAHFRIIFHRIBOoWTRWVIND,
Terimakasih. Tapi hari ini saya harus pulang cgpdit.,.

(18) VW TTh, fTE-WVWATTIFESHIFbLE L,
Pasti menyenangkan ya. Saya ingin pergi tapiihiatidak
bisa...)

(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 21389

8) Menggunakan penolakan yang disertai basa-basi

Penolakan diungkapkan dengan memilih kata-katay yaerputar-
putar sehingga penolakan menjadi sangat samar.
Contoh: (A adalah senior B)

(19) A fE RV ET L ZHOVIOIEFITERTWEI NG,
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Saya yang akan kerjakan. Saya sudah terbiasa dpegarnaan
seperti ini.

B:xx. ZHUICESH, THUOE D TR G EHGOHMEIC
Y ETNE,
Ee, terima kasih atas kebaikannyapi kalau saya lakukan
sendiri, akan jadi latihan buat saya.
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 21939

Kalimat yang digarisbawahi merupakan penolakan yhatarakan secara

samar.

Berdasarkan cara-cara yang digunakan untuk mekgpkgn penolakan
terhadap ajakan dan permintaan yang telah dipapaieds Aoki dan Okamoto
(1988), dapat dikatakan bahwa unsur yang digunal@am menolak baik
terhadap ajakan maupun permintaan, sebagian basar. £nsur yang banyak
digunakan antara lain adalah permintaan maaf, lggnggunaan katzhottq
bersikap samar (menggunakan kalimat yang menggantdan membesarkan
hati mitra tutur. Unsur yang sering digunakan unmhénolak ajakan, tetapi tidak
untuk menolak permintaan adalah ucapan terima kasis ajakan yang
diberikan serta penggunaanata kondo(menunjukkan harapan untuk bisa
memenuhi ajakan berikutnya).

Selain unsukotowari hyougeryang diungkapkan oleh Aoki dan Okamoto
(1988), pada buku tekShuukyuu Nihongo Bunpou Youten Seiri PointdB4b
19 mengenai bahasa hormat) yang digunakan di WsiiaerNegeri Jakarta, juga
disebutkan hal yang harus diperhatikan dalam megig@pkan penolakan

terhadap ajakan dan permintaan seperti berikut ini:

1) Bif7e X %5 9, (mengutarakan alasan)

2) ICREMLS ELRWVWEL ST 5, (tidak menegaskan akhir kalimat)
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Contoh kalimat :
(200 W\, bEUIITEEEA,
Tidak, saya tidak ikut.
(P B AGE SCEE SHEBE AR A >~ 2 0, 2007:171)

dihaluskan sehingga menjadi:

(1) LrolLZOHIFHMENEI T » -,
Di hari itu waktunya kurang tepat, jadi... (8digak bisa)
(HFfl B AGESCE L SUHEER A > h 2 0, 2007:171)

(22) ZoLIABLroELLWVWLDOT - -
Akhir-akhir ini saya sibuk, jadi...
(il B AGE SO RFEBER 4 b 2 0, 2007:171)

3) HiEEA2E9, KRICSHEZIU X5, (menyampaikan pendahuluan,
kemudian menambahkan kata di akhir)

Contoh pendahuluan pada penolakan adalah:

(23) HLR®HD FHEAD - - -
Mohon maaf,saya... (tidak bisa)
(FF#k A AGESCEE RBEEAR A >~ 2 0, 2007:171)

(24) EETTITFE - -
Sayang sekali,... (tidak bisa)
(i B AGE SO EEHR A > h 2 0, 2007:171)

Selain contoh-contokotowari hyougeryang telah dipaparkan di muka,
penolakan yang halus juga dapat diutarakan dengjandt berikut.
Contoh penolakan terhadap ajakan mitra tutur destgdas sosial lebih tinggi:

(25) e AR TEEEAN, WHHRICEZET Tz
W Z ERRYIE Lo T, ZAUTED T, U E
FHo T TIEENY,
Sayang sekali kali ini saya tidak bisa ikut, tapya sangat senang
sudah diajak oleh Bapakm@nagef Yamada. Semoga Bapak tidak

kapok, setelah ini pun mohon ajak saya lagi.
(http://allabout.co.jp/gm/gc/374392/
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Walaupun tidak terdapat permintaan maaf pada kali{@23), tetapi penutur
tetap dapat menjaga hubungan dengan mitra tutdrtiHdikarenakan penutur
sudah menyantumkan penyesalan, penghargaan terhadep tutur, serta
harapan yang menyatakan akan mengikuti ajakanjstiga.
Contoh penolakan terhadap permintaan mitra tutmgale status sosial lebih
tinggi:
(26) FIEDFRE THl & =T 2 L WITHEBEHITTLE D DT,
HLRZEWERA,
Saya mohon maaf, karena ada urusan keluarga bukanny

menyanggupi (permintaan anda) saya malah menyusahka
(http://allabout.co.jp/am/gc/374392/

Pada kalimat (26), permohonan maaf dinyatakan derggam bahasa hormat
yang didahulukan dengan alasan dan pernyataan wyemgnjukkan bahwa
penutur merasa bersalah atas penolakannya.

Sementara itu, ada pul&otowari hyougenyang harus dihindari
penggunaannya terutama terhadap mitra tutur desigdéins sosial lebih tinggi
karena dinilai tidak sopan dan dapat melukai parasaitra tutur.Kotowari
hyougenyang harus dihindari penggunaannya adalah kalimablpkan secara
langsung tanpa diikuti permohonan maaf, alasan lgkao ataupun ungkapan
pelembut penolakan lainnya. Contoh penolakan tatsdbpat terlihat pada
kalimat berikut.

Contoh penolakan terhadap ajakan:

@7 ITE =< 720,

Sayagyakmau pergi.
(http://allabout.co.jp/gm/qc/374362/
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Contoh penolakan terhadap permintaan:

(28) TX 72\,
Sayaakbisa.
http://allabout.co.jp/am/gc/374362/

Selain itu, ada pullotowari hyougeryang menarik dalam bahasa Jepang.
Penolakan berikut dipahami oleh orang Indonesiaaga&b kemungkinan
diterimanya ajakan atau permintaan. Akan tetapardabudaya Jepang sudah
bisa dikatagorikan sebagai bentuk penolakan, sSepadakotowari hyougen
berikut ini:

(Q9)BATHETET,

Akan saya pertimbangkan terlebih dahulu.
(http://allabout.co.jp/gm/gc/374362/

Dari berbagai macam cara yang digunakan untuk goregkapkan
penolakan dalam bahasa Jepang yang telah dipapaiaglumnya, dapat
diketahui bahwa penolakan secara langsung biasditak diucapkan.
Sekalipun diucapkan, biasanya hanya kepada kelusmgean dekat, dan orang
yang statusnya lebih rendah. Selain itu, dari dowtmntoh yang diberikan juga
terlihat ragam bahasa hormat yang digunakan dalangomgkapkan penolakan,
terutama terhadap mitra tutur yang statusnya lehgui.

Penolakan yang tertera pada contoh-contoh kalyaay mengandung
kotowari hyougeri muka, umumnya merupakan gabungan dari bebenaga
ungkapan penolakan. Ketika menolak permintaannumyakotowari hyougen
terdiri dari permintaan maaf dan pengungkapan alasedangkan ketika

menolak ajakan kebanyakan penutur mengungkapkaarglpermohonan maaf
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dan ucapan terima kasih atas ajakan yang diberdtan mitra tutur serta
harapan untuk bisa memenuhi ajakan.

Dari contoh-contoh di muka, dapat disimpulkan voah untuk
mengutarakan penolakan yang baik terhadap mitta tl#ngan status sosial
lebih tinggi, penolakan diutarakan dengan menggamakgam bahasa hormat.
Penolakan didahulukan dengan permohonan maaf daressan karena tidak
dapat memenuhi permintaan atau ajakan mitra tgeemgutaraan alasan dan
mengakhiri kalimat dengan kalimat yang menggantsaegingga mitra tutur
tidak terlalu merasakan penolakan, seperti padeohda@limat berikut:

(26) HROFETHIEZIT D LWFITEKRZ BT TLE S DT,

FHLIRZEWERA,
Saya mohon maaf, karena ada urusan keluarga bukanny

menyanggupi (permintaan anda) saya malah menyusahka
(http://allabout.co.jp/gm/gc/374362/

Sedangkan terhadap mitra tutur dengan statuslsssjajar dan lebih
rendah, penolakan dapat diutarakan dengan menggumagam bahasa standar
atau bahasa informal, tergantung dari tingkat la@dn antara penutur dan
mitra tutur. Penolakan didahulukan dengan alasanolpkan dan solusi
terhadap ajakan atau permintaan seperti pada ckatiomat berikut:

(16) £ 5 THhzx, HRHITZL X » LHAENEDNATTN, HS-TRrb,

Gimana ya. Besok saya sepertiggiibisa. Kalau lusaih...
(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 11288
Sementara itu, jika tingkat keakraban antara perddan mitra tutur tergolong
tinggi, penolakan secara langsung bisa diutarakéapit dengan nada bicara

yang halus, seperti pada kalimat berikut:

(11) Wz, o Z 9,
Tidak, terima kasih
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(Rules for Conversational Rituals in Japanese, 1983

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan, untuk goegkapkan penolakan
dengan baik terhadap permintaan maupun ajakamlakatia dibutuhkan dua
unsur ungkapan penolakan yaitu permohonan maadldaan penolakan. Selain
itu, untuk menjaga hubungan dengan mitra tuturpladsan dilakukan dengan
menggunakan kalimat yang tidak lengkap atau merngggndengan tidak

menegaskan kata penolakan di akhir kalimat.

d. Unsur—-Unsur Kotowari Hyougen dalam Penelitian PerbandinganKotowari
Hyougen Bahasa Jepang dengan Bahasa Lain

Laohaburanakit (1997:97) mengungkapkan bahwadip&an” termasuk
dalam salah satu tidakan yang sangat sulit bagitpebahasa ibu karena harus
diselesaikan berlawanan dengan harapan mitra tanrmengandung resiko
merusak hubungan sosial. Terlebih lagi, jika peajaelharus mengungkapkan
“penolakan” dalam bahasa kedua, ada kalanya mebliabakegagalan dan
kesalahpahaman dalam berkomunikasi, dan membekidatakpuasan kepada
penutur bahasa ibu. Oleh karena itu, tidak menghearajika banyak penelitian
yang membandingkan penggunaamowari hyougermleh orang Jepang dengan
bahasa Jepang sebagai bahasa ibkaotanvari hyougemleh pembelajar bahasa
Jepang sebagai bahasa kedua. Dari penelitian-panelersebut dirumuskan
unsur-unsur pembentukan ungkapan penolakan yaagdret
1. Miwako Ookura (2002)

Ookura (2002) membandingkan ungkapan penolakaadefajakan antara

orang Jepang dan orang Meksiko. Kemudian menjabatkasur-unsur
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pembentuk ungkapan penolakan yang muncul dalam pgetelitiannya

sebagai berikut:
1) LT (Panggilan)
Contoh’t4 (Guru) 42 (Senior)
2) f£08  (Permintaan maaf)
Contoh: & A £ & A (Maaf), B LiRH Y £ AN (Maaf)
3) #l (Alasan)
Contohfl #2723 T X 72 (Sudah buat janji/ Saya ada urusan)
b x o LHEANEL 72 - T (Waktunya tidak tepat, jadi...)
4) X (Ketidakikutsertaan)
Contoh#7i15 72 < 72> 7= A7 (Tidak bisa pergi)
5) Z & =M (Menyebutkan acara)
Contoh:z X 7—/(Seminar) /~—7 ¢ — (Pesta)
6) 7 (Mengekspresikan rasa terima kasih atatangannya)
Contoh=# 55 0 28 & 5 Z X vF 9 (Terimakasih atas undangannya)
7) #FF=k  (Penyebutan undangan)
Contoh: Z#3 7% (Undangan)
8) HIFEKIR (Janji Sebelumnya)
ContohiZ LI T< Db D oA TTIFE
(Awalnya saya bermaksud pergi)

9) MM (Mengekspresikan harapan)
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ContohF 72BN HNIXZEORIFITE 2N EEWET
(Jika ada kesempatan bemjaitsaya ingin pergi)
10) ¥if#47/2 (Mendoakan/ harapan)
Contoh: &> R LENET L DI
(Semoga acaranya menyenangkan)
11) 7%& (Penyesalan)
Contoh: o< DEIATORFERRDIZT HETA
(Padahal ini acara makaakan kalian, maaf)
12) #%E (Ucapan terima kasih)
Contoh:® v 23 & 5 Z X & 9°(Terima kasih)
13) fEE (Pamit)
Contoh:%&4LL £7 (Permisi)
14) S fEE (Keinginan kehadiran)

ContohfTX 72V DI ERETT . . .
(Saya sangat ingin ikut...)

15) = DOl (Lain-lain)

Chiemi Fujiwara dan Shin Matsuo (2003)

Fujiwara dan Matsuo (2003), yang membandingkatowari hyougen
dalam bahasa Jepang dan bahasa Indonesia merumuskan yang
digunakan dalam pembentukiamtowari hyougersebagai berikut:

1) Wrv o#EE % - CTHr %5 (Menggunakan kata kerja penolakan)

Contoh: &b L £7 (Saya menolak)



2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)
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AREMEN 72N T & Zd o & D iR 5 (Mengungkapkan ketidakbisaan
untuk memenuhi ajakan atau permintaan dengan jelas)

Contoh:ATJ £+ A (Saya tidak bisa pergi)

SR - RED, HUVE V) (Alasan — jelas atau tidak jelas)

Contoh:4 H XA LKA & % A9 (Hari ini saya ada janji dengan
teman)

P75 FE B & 73 (Mengungkapkan rasa penyesalan)
Contoh:#%:&7- 72 % (Sayang sekali)

#f v (Permohonan maaf)

Contoh: 7% £+ A (Maaf)

i< (Harapan)

ContohAT&72\WA T3 (Saya ingin ikut, tapi..)

FEROEAMICE L TS, MET 5- HEEN, HE WV
(Menyatakan kontak/hubungan di masa depan, berharggas atau
tidak jelas)

Contoh:¥k[nliZ49°17 % £ 4 (Lain kali pasti saya ikut)

J&#f  (Berterima kasih)

Contoh:% v 23 & 5 Z X £ 9 (Terima kasih)
FHWICHT D ERZEEL  (Ungkapan yang menyatakan ketertarikan
terhadap ajakan)

Contoh:m V" CT9 4 (Menarik ya)
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10)~ «+ 7 — (Filller/suara yang dikeluarkan yang menandakan bahwa
pembicara sedang memikirkan apa yang akan diucagkan
Contoh: 9 — A  (Bagaimana, ya..)
IDVHFOF 722 & &40 K3 (Mengulangi perkataan mitra tutur)
Contoh: HIE H T4 7> ? (Hari minggu ya?)
I FE2IE#FT S5 2~ (Komentar yang mengkritik mitra tutur)

Contoh# - & .3k - Tk (Coba kalau kamu mengajak lebih cepat)
Novia Hayati (2012)
Hayati (2012) membandingkan elipsis kalimat (pglesa predikat atau
subjek kalimat karena dianggap sudah diketahuanitiur) oleh pembelajar
dan penutur asli bahasa Jepang dalam tindak twgnplgkan terhadap
ajakan, permintaan, pemberian dan saran. Respdeddin dari 88 orang
pembelajar bahasa Jepang dan 98 orang penutwahsisa Jepang. Unsur
kotowari hyougemalam bahasa Jepang yang digunakan dalam pemdtfitia
yaitu:

1) Pl - SV ER (Penjelasan alasan tidak menyertai lawan tutur).

Contoh: #2385 DT « FADEND AL LWTT NS « 1588 2372
SENHDEME « TAUNRAL EBRBHLDOTT NG
Saya ada urusan../ Waktunya tidak tepat../ SayaksibSaya
punya banyak tugas../ Saya ada kerja paruh waktu...

2) +¥EE4A]  (Pelembutan ungkapan penolakan dengan kata/uagkap

chottg

Contoh:lHHIZbL r» & - HIEAIZH X o &
Kalau besok... (tidak bisa) / Kalauiminggu... (tidak bisa)
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3) & (Menunjukkan perasaan positif ingin mengikuti kgian lawan
tutur)

ContohATE 72 WA T & - ATE T WRFF B2 TI N
Saya ingin ikut, tapi.. / Saya behanar ingin ikut, tapi..

4) IFER 72 )E (Respon yang menunjukkan ketertarikan)

Contoh:Z I\ 72 BNE T2 - Lo THMICTAR D £ 5 TR
Saya kira itu bagus,tapi.. / Sepertinya benar-bekan menjadi
pelajaran, tapi..

5) f & @ & 7~ (Pemberian saran/alternatif lain sebagai cara untuk

menyelesaikan masalah)

Contoh:fthd NIZFHA TH H 272 HWNND ThH
Lebih baik kamu minta tolong ke aydaindeh

6) ZftE~ (Menunjukkan keinginan untuk menyetujui keinginaman
bicara apabila memenuhi persyaratan waktu, temgai &ondisinya
sesuai dengan kondisi penutur)

Contoh:H S > TR HTEDITE « b LIHDR BT b F 51T E
Kalau besddth bisa / Kalau saya ada waktu saya akan bilang

7) SEWIZRE (Respon yang bersifat negatif)
Contoh: ZiUiT & < 2 & Bu£ 4773 (Saya kira itu tidak bagus..)
Berdasarkan unsur - unsur penolakan yang telahaidam dalam tiga
penelitian di muka, dapat disimpulkan unsur - ungamng digunakan dalam
kotowari hyougerantara lain:
1) Wrv o@EhEE%# - THr 5 (Menggunakan kata kerja penolakan)
2) X O)F (Panggilan)

3) £ (Permintaan maaf)
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4) T ¥W5EA]  (Pelembutan ungkapan penolakan dengan kata/ungkapa
chottg

5) Hi - WD, HUrE U (Alasan — jelas atau tidak jelas)

6) K Jii (Ketidakikutsertaan)

7) ATREMED 72N 2 & BT o & ) Lk % (Mengungkapkan ketidakbisaan
untuk memenuhi ajakan atau permintaan dengan jelas)

8) HHFDE -7 Z & &4V K3 (Mengulangi perkataan mitra tutur)

9) #HiEE (Ucapan terima kasih)

10) HiilEFIH  (Janji sebelumnya)

11) R OB L Tk~ 5, MET 5- HEEN, HVOFE0
(Menyatakan kontak/hubungan di masa depan, berhkajalas atau tidak
jelas)

12) FE & 725 B &2 33 (Mengungkapkan rasa penyesalan)

13)3LJ#& (Menunjukkan perasaan positif ingin mengikuti kg@ian mitra
tutur)

1418 &£ @ $2 7~ (Pemberian saran/alternatif lain sebagai cara untuk
menyelesaikan masalah)

15)~ «+ 7 — (Filller/ suara yang dikeluarkan yang menandakan bahwa
pembicara sedang memikirkan apa yang akan diucagkan

16) 4 By 72 SOt (Respon yang menunjukkan ketertarikan)
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17)5:4427~%  (Menunjukkan keinginan untuk menyetujui keinginawan

bicara apabila memenuhi persyaratan waktunya seteragan kondisi
penutur)

18)fH T A JE#HT 52 A (Komentar yang mengkritik mitra tutur)
19)#%E  (Pamit)

20)Z dfh (Lain-lain)

3. Teori Kesantunan

Brown & Levinson (dalam Aziz, 2012) menyatakan batpada hakikatnya
manusia memiliki dua keinginan, yang mereka sebogdnface want Keinginan
tersebut disebut keinginan positif agaositive facgmuka positif) dan keinginan
negatif ataunegative face(muka negatif). Muka positimerupakan keinginan
untuk dihargai dan diakui prestasinya, baik sepatesdi maupun sosial termasuk
keinginan mitra tutur untuk disukai, dikagumi, ditea oleh orang lain dan
diperlakukan sebagai bagian dari suatu kelompokla®gkan muka negatif
merupakan keinginan agar kepentingannya tidak gijan oleh orang lain.
Keinginan tersebut merujuk pada keinginan mitrartuintuk tidak diganggu
dan dipaksakan untuk melakukan kehendak penutur

Perbuatan atau ucapan yang ditunjukan pada mugatinelan muka
positif seseorang disebut oleh Brown dan Levinson seldegee Threatening
Act (FTA) atau perbuatan yang mengancam muka seseorang dgnbisa
mempermalukannya. Biasanya orang akan melakukategiistrategi tertentu

untuk melakukan perbuatan FTA ini. Brown dan bewin menunjukkan dua
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strategi yang sering dipakai banyak orang. Stratggng pertama disebut
sebagai tindak kesantunan yang positif gtasitive politenessTindak santun
santun yang positif ini bersifat meminimalisasikBmMA dengan cara penutur
meyakinkan pada mitra tutur daerusaha untuk memenuhi harapan mitra tutur.
Sedangkan strategi yang kedua merupakan tindakntkesm negatif atau
negative politenesgenutur mencoba menyampaikan pada mitra tutur tothak
ingin memaksakan mitra tutur untuk melakukan apagydiinginkan oleh
penutur.

Ada lima tipe strategi kesantunan untuk menghinganggunaan FTA
yang diuraikan oleh Brown dan Levinson (dalam Leopge, 1995:71), yaitu:

1) Don’t do the FTA penutur sama sekali menghindari FTA yang
mengganggu mitra tutur. Dengan begitu, tentunyanutur juga
gagal untuk mencapai komunikasi yang diinginkanny

2) Off Record vyaitu strategi tidak langsung, menghindgangguan
secara eksplisit dan tegas terhadap mitra tutur.

3) Negative Politenessyaitu strategi yang berorientasi pada keinginan
mitra tutur yang tidak dirintangi. Penutur rgakui bahwa mitra tutur
ingin dihormati, tetapi penutur juga menganggapwaaldia memaksa/
mengganggu mitra tutur, sehingga penutur memberikahebasan
kepada mitra tutur untuk menanggapi FTA yang ditaku penutur.
Strategi ini mengekspresikan pengendalian dan pedgtan penutur
atas gangguan terhadap mitra tutur.

4) Positive Politenessyaitu strategi yang berorientasi pada citra fosit
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yang dituntut oleh mitra tutur; penutur mengakkeinginan mitra
tutur agar keinginannya dihormati. Dalam hal, iFTA diperkecil

dengan jaminan bahwa umumnya penutur mengiaginkeberapa
keinginan mitra tutur, seperti keinginan mitrautuuntuk dihormati

hak dan kewajibannya. Karena sama seperti mitrar,tupenutur

berharap FTA yang dilakukannya tidak menjadaleasi negatif di
muka mitra tutur. Strategi ini mengekspresikandsoitas, keramah-
tamahan dan dalam hubungan timbal balik.

5) Bald On Record, yaitu strategi yang tidak ada usaha untuk
meminimalkan ancaman terhadap “muka” mitra tututrat8gi ini
dilakukan secara terwsrang, jelas, tidak ambigu dan singkat.

Brown & Levinson (dalam Azis, 2012), juga menyatakehwa kesantunan

yang diperlihatkan oleh seorang penutur akan sdaaggntung pada:

1) Seberapa kuat tingkat kekuasaan atau pengaruhbysagliberikan oleh
penutur terhadap mitra tuturny@l@tive powey,

2) Seberapa jauh jarak sosial yang ada di antara edah mitra tuturnya
(social distancg dan

3) Seberapa berat tingkat keharusan melaksanakanr&mgtau permintaan
mitra tutur ¢anking of impositioh
Tuturan penolakan menurut Nugroho (2000:10) merapdkdakan yang

mengancam muka negatif mitra tutur. Berkaitan dentga dengan menggunakan
pola pikir yang dikembangkan oleh Brown dan Levimdto (dalam Santoso dkk,

2010) menemukan bahwa dalam mengungkapkan penolaiang Jepang lebih
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suka menggunakan kesantunan negatif dengan strgeegy menunjukkan

penolakan secara samar-samar.

B. Kategori

Dalam penelitian ini kesalahan di bagi menjadi #agegori kesalahan
yang dikemukakan oleh Corder (dalam Pateda 1989y&8ju mistake (salah),
dan error (silap). Lapses(selip) tidak termasuk ke dalam kategori kesalahan
dalam penelitian ini karenapsesbiasanya lebih terlihat jika pengambilan data
dilakukan secara lisan (dengan wawancara).

Mistake yang juga disebut dengan kekeliruan adalah pergmgygn
struktur lahir yang terjadi karena penutur tidaknmpa menentukan pilihan
penggunaan ungkapan yang tepat sesuai dengan si@masada. Kesalahan ini
mengacu kepada kesalahan akibat penutur tidak tepaggunakan kaidah yang
diketahui benar, bukan karena kurangnya pengudsalaamsa kedua. Sedangkan
Error yang juga disebut dengan kesalahan adalah penygapaentuk lahir dari
struktur baku yang terjadi karena pemakai belumguasai sepenuhnya kaidah
bahasa. Kesalahan ini terjadi akibat penutur sudamiliki aturan (kaidah) tata
bahasa yang berbeda dari tata bahasa yang sesagggabhingga itu berdampak
pada kekurangsempurnaan atau ketidakmampuan penutur

Tarigan (1995:76) menuangkan perbandingan antarsalddgan dan
kekeliruan ke dalam sebuah tabel seperti yangréeterikut ini. Perbandingan
dilakukan berdasarkan enam sudut pandang, yaitbeurmsifat, durasi, sistem

linguistik, hasil, dan cara perbaikan.



Tabel 2.1

Perbandingan antara Kesalahan Hakeliruan

KATEGORI
Sudut KESALAHAN KEKELIRUAN
Pandang

1. Sumber Kompetensi Performansi

2. Sifat Sistematis Tidak Sistematis

3. Durasi Agak Lama Sementara

4. Sistem Linguistik | Belum Dikuasai Sudah Dikuasai

5. Hasil Penyimpangan Penyimpangan

6. Perbaikan Dibantu oleh guru : Siswa sendiri ;
latihan, pengajaran pemusatan perhatian
remedial
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Dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa kesalaherbahasa yang

disebabkan oleh faktor performagmistake) bersifat tidak sistematis dan

sebenarnya pembelajar sudah menguasai sistemslitkgbahasa yang dipelajari.

Sedangkarkesalahan berbahasa yang disebabkan oleh faktgpetkensi(error)

bersifat sistematis karena pembelajar belum memagwstem linguistik bahasa

yang dipelajari.

Dalam penelitian inikotowari hyougeryang diungkapkan oleh responden,

yaitu mahasiswa tingkat Il Jurusan Bahasa Jepanigetbsitas Negeri Jakarta

akan dikategorikan berdasarkan unsur pembentukiygdegori unsur-unsur

pembentukkotowari hyougendalam penelitian ini diadopsi dari unsur yang

digunakan pada penelitian Ookura (2002), Fujiwaaa dlatsuo (2003), dan

Hayati (2012), yaitu:

1) Wrv o@EhEA%# - THr 5 (Menggunakan kata kerja penolakan)

2) KO (Panggilan)
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3) f£0%  (Permintaan maaf)

4) 55 /48] (Pelembutan ungkapan penolakan dengan kata/ungkapa
chottg

5) Hi - WD, HUrEV ) (Alasan — jelas atau tidak jelas)

6) X i (Ketidakikutsertaan)

7) ATREMEN 72N T L & id o & 1 &k % (Mengungkapkan ketidakbisaan
untuk memenuhi ajakan atau permintaan dengan jelas)

8) HHFDE »7=Z & &V X3 (Mengulangi perkataan mitra tutur)

9) #ffE (Ucapan terima kasih)

10) FiEFIH  (Janji sebelumnya)

11) Rk OB L Tk~ 5, MET H5- HEEN, HHFE0
(Menyatakan kontak/hubungan di masa depan, berkajalas atau tidak
jelas)

12) 725 B 237 (Mengungkapkan rasa penyesalan)

13)3LJ#& (Menunjukkan perasaan positif ingin mengikuti kg@ian mitra
tutur)

1418 &£ @ $2 7~ (Pemberian saran/alternatif lain sebagai cara untuk
menyelesaikan masalah)

15)~7 «+ 7 — (Filller/ suara yang dikeluarkan yang menandakan bahwa
pembicara sedang memikirkan apa yang akan diucagkan

16) 4 By 72 SOt (Respon yang menunjukkan ketertarikan)
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17)5:4427~%  (Menunjukkan keinginan untuk menyetujui keinginawan

bicara apabila memenuhi persyaratan waktunya seteragan kondisi
penutur)

18)fH T A JE#HT 52 A (Komentar yang mengkritik mitra tutur)

19)#%E  (Pamit)

20) % OAfth (Lain-lain)

Kesalahan ditentukan menjadiistake dan error berdasarkan ujaran yang
muncul. Suatu ujaran dikatakan salah apabila tisleduai dengan kaidah tata
bahasa dan budaya orang Jepang dalam mengungkpphatakan. Selain itu,
kesalahan juga ditinjau dari tingkat kesantunaman yang disesuaikan dengan
status mitra tutur.

. Definisi Konseptual

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah dikekankaebelumnya,
maka dapat disimpulkan bahwa analisis kesalahalatadaatu proses analisis
kesalahan berbahasa pada pembelajar bahasa, dadlsab@ertama maupun
bahasa kedua yang bertujuan untuk memperbaiki dangunangi kesalahan
berbahasa oleh pembelajar. Tahapan dalam prosdisiarkesalahan meliputi
pengumpulan sampel, identifikasi, penjelasan, #kasi, dan penilaian taraf
keseriusan kesalahan.

Kesalahan berbahasa dikategorikan ke dalam dis yaitu mistakedan
error. Mistake yaitu penyimpangan struktur lahir yang terjadiekar penutur

tidak mampu menentukan pilihan penggunaan ungkgpag tepat sesuai dengan
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situasi yang ada. Sedangkamor yaitu penyimpangan bentuk lahir dari struktur
baku yang terjadi karena pemakai belum menguapans#énya kaidah bahasa.

Penolakan adalah sebuah respon atau reaksi fnggad diberikan untuk
menjawab sebuah permintaan, ajakan dan tawatatowari hyougendalam
bahasa Jepang akan berbeda tergantung pada timgkataalitas, hubungan,
posisi sosial, tingkatan usia dan profesional genutur dan mitra tutur karena
adanya ragam bahasa hormat dalam bahasa Jepangk bengungkapkan
penolakan dengan baik terhadap permintaan maupakarg] setidaknya
dibutuhkan dua unsur ungkapan penolakan yaitu gesman maaf dan alasan
penolakan agar tidak mengancam muka mitra tutur.

Kotowari hyougernterhadap ajakan yang telah dipelajari oleh mahasis
tingkat 11l Jurusan Bahasa Jepang Universitas Nelgdaarta pada mata kuliah
Kaiwal (dengan buku teKglinna no Nihongaqilid I) meliputi unsur pengulangan
ajakan, penggunaan kat&ottg penjelasan alasan, pernyataan kontak di masa
depan (harapan dapat mengabulkan ajakan berikutNga)un ada jugkotowari
hyougenyang hanya memuat permintaan maaf dan alasann $Stelapada buku
teks New Approach Japanese Intermediate CouiBabl0 bagiarKaiwa), ada
tambahan unsur penolakan yakni rasa penyesalatidakieadiran dan ucapan
terima kasih.

Sedangkankotowari hyougerterhadap permintaan dipelajari pada mata
kuliah Kaiwa Il (dengan buku tekMinna no Nihonggjilid II) meliputi unsur
keinginan untuk memenuhi permintaan, penggunaaadkettto (diiringi kalimat

menggantung), alasan, permohonan maaf. Selairdé@yuma kotowari hyougen
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yang diungkapkan dengan permohonan maaf, mengulgmgimintaan,
penggunaan katzhottodan alasan saja. Selain itu, pada buku s Approach
Japanese Pre-Advance@ourse (Bab2 bagian Kaiwa), ada tambahan unsur

penolakan yaitu pemberian saran atau alternaitif. la

. Hipotesis

Hipotesis kesalahan penggundarowari hyougendalam penelitian ini
diambil dari hasil analisis data pada studi pentsmu terhadap mahasiswa
Jurusan Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakamntatgdah lulus dalam mata
kuliah Kaiwa VI. Contoh-contoh kesalahan penggun&atowari hyougeroleh
mahasiswa yang didapat dari studi pendahuluanbetrselalah sebagai berikut:

1. Pada saat menolak ajakan atau permintaan dari moitusa yang status
sosialnya lebih tinggi (dosen), mahasiswa mencakanmpanggilan
terhadap mitra tutur, seperti pada contoh — cohastkut ini:

(30) HDH, . THEHA, FOMEIITE WA TN,
SEOSEBITITHERH Y FTOT, 17&EHA, EFE5E
BV LET,

Ehm, maaf Pak/BuSaya ingin sekali pergi bersama-sama, tapi
karena hari Jumat ini saya ada urusan, jadi sdg& pergi.
Lain kali saya akan usahakan.

(1) e, HRERICKUILHERHV T DT, EEOBEIA
ZAMZIATITEEA, BHLIRISWVERA,

Pak/By saya tidak bisa menjemput tamu Bapak/Ibu karamnia h
minggu saya ada urusan. Saya mohon maatf.
Penggunaan panggilan seperti yang tertera paday&ata digarisbawabhi

yaitu kata sensei(Bapak/lbu dosen) tidak diperlukan dalakotowari

hyougerbahasa Jepang. Pencantuman panggilan tersebngdip&i oleh
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penolakan dalam bahasa Indonesia yang menyebutkaggian pada
mitra tutur yang status sosialnya lebih tinggi kntmenghaluskan
penolakan. Oleh karena itu, kesalahan ini termasildikmmistake karena
mahasiswa keliru menggunakan ujaran yang sehartisiaadigunakan.

. Penggunaan satu unsur saja dalam penolakan terimaitt@ptutur yang
lebih tinggi status sosialnya, seperti pada cobttkut ini:

(32) T HFEHA,
Maaf

(33) HLIRZEZWEHA
Mohon maaf

Pada contoh di atas, permohonan maaf dianggap scdalp untuk

menyatakan penolakan. Padahal ungkapan maaf térdedbum bisa

mengungkapkan kejelasan penutur. Ditambah lagi, asialva

menggunakan ungkapan tersebut kepada mitra tutyy status sosialnya
lebih tinggi, tentunya dianggap kurang santun. kKdem ini termasuk
jenis mistakeskarena bersumber pada kekeliruan mahasiswa yarasae
sudah cukup hanya dengan menggunakan satu unsalakem saja tanpa
menambahkan unsur lain seperti alasan dan sebagainy

. Tidak menggunakan ragam bahasa hormat dalam pamokzrhadap

mitra tutur yang lebih tinggi status sosialnya,es@épada contoh berikut
ini:

(B4) THEHA HEDPDVETIFE, brold, . . TOARIWV

@o
Maaf, saya ada kuliah, jadi... maaf ya.
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Kesalahan pada kalimat di atas juga termasuk jem®r karena
bersumber pada kompetensi mahasiswa yang belummasgungkapkan
penolakan dengan menggunakan ragam bahasa hornmtsgharusnya
digunakan pada saat berbicara dengan mitra tung kbih tinggi status
sosialnya. Contoh kalimat di atas bisa diperbagnghn alternatif kalimat
sebagai berikut:

(35) HLRIZIWVFEEAN, brol@BRITRENHY ETD
I\fo.hc;n .maaf, karena hari Jumat saya ada kuliah,.jadi

4. Penggunaan bentuk kata kerja yang kurang tepagrtsgpada contoh
berikut ini:

(36) HDIH., KL THERA, BOHIATEZVATT A,
SEOBERIITIHFERSY ETOT, TEEHA, FL45E
BREWLET,

Ehm, maaf Pak/BuUSaya ingin sekali pergi bersama-sama, tapi

karena hari Jumat ini saya ada urusan, jadi sdgi pergi
Lain kali saya akan usahakan.

Pada kalimat di atas, terdapat kesalahan pengglaé@apanggilan seperti
yang telah dijelaskan pada contoh kalimat (25)amiging itu, kesalahan
juga terdapat pada kata kerjgimasen yang berarti tidak pergi.
Seharusnya kata tersebut diubah menjanaseryang berarti tidak bisa
pergi sebagai akibat dari alasan yang telah dikdaraebelumnya. Selain
itu, ikemasenyang menyatakan ketidakbisaan terhadap mitra tydog

lebih tinggi status sosialnya, sebaiknya tidak kilakdengan akhiran
kalimat yang tegas. Sehingga contoh kalimat tetselapat diperbaiki

dengan alternatif kalimat sebagai berikut:
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B7) HDH, THEFA, BO—FEATEZNATTN,

SEOEREAIIIHELNDH Y £+ 0T, 74T .
FEASEBREONLET,

Maaf. Saya ingin sekali pergi bersama-sama, tapgnkahari

Jumat ini saya ada urusan, jadi saya tidak bisai,plain kali
mohon ajak saya lagi.




